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ABSTRAK 

Avis Lisdiana, (14210060), Pengaruh Penggunaan Media Baru 

terhadap Komunikasi Interpersonal Warga Masyarakat Kampung 

Cyber Yogyakarta, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Telah banyak para pengguna teknologi canggih meng-up date 

perkembangan informasi dari waktu ke waktu dengan akses mudah. 

Jaringan teknologi informasi dan komunikasi yang perkembangannya 

sangat pesat, turut melahirkan sebuah media baru. Tentu saja media 

baru tidak seperti interaksi tatap muka, tetapi memberikan bentuk 

interaksi baru yang membawa kita kembali pada hubungan pribadi 

dalam cara yang tidak bisa dilakukan oleh media sebelumnya. Media 

baru yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat serta dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari membuat keberhasilan berdirinya 

Kampung Cyber. Warga masyarakat Kampung Cyber menerima 

kehadiran media baru khususnya media baru Facebook dan Whatsapp 

bahkan menjadi pengguna media tersebut secara aktif hampir 24 jam. 

Media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi misalnya 

telah menyebabkan intensitas perjumpaan fisik menjadi menurun 

drastis, beralih menjadi ”silaturahmi udara”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media baru terhadap 

komunikasi interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber 

Yogyakarta. 

Penelitian ini pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dan juga wawancara.Teknik 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sample dengan sampel sebanyak 60 responden pada warga 

masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta. Dari hasil perhitungan dapat 

diketahui koefisien korelasi antara variabel penggunaan media baru 

dengan komunikasi interpersonal bernilai 0,400. Diketahui dengan N = 

60 maka diperoleh r tabel 0,254. Serta didapat probabilitas tinggi (sig) 

sebesar 0,002. Korelasi dikatakan signifikan jika koefisien korelasi 

lebih besar dari r tabel dan angka probabilitas < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan media baru dengan komunikasi interpersonal karena 0,400 

> 0,254 dan 0,02 < 0,05. Hasil perhitungan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Kata Kunci : Penggunaan Media Baru, Komunikasi Interpersonal, 

Kampung Cyber 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Telah banyak para pengguna teknologi canggih meng-up date 

perkembangan informasi dari waktu ke waktu dengan akses mudah. 

Jaringan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang 

perkembangannya sangat pesat, turut melahirkan sebuah fase media baru 

yaitu kemunculan media digital.
1
 Media baru adalah istilah untuk 

menandai kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi 

dan komunikasi di akhir abad ke-20. Tentu saja media baru tidak seperti 

interaksi tatap muka, tetapi memberikan bentuk interaksi baru yang 

membawa kita kembali pada hubungan pribadi dalam cara yang tidak bisa 

dilakukan oleh media sebelumnya.
2
 

Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan 

keberagaman media. Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru 

menurut Mc Namus bahwa ada pergeseran dari ketersediaan media yang 

dulu langka dengan akses yang juga terbatas menuju media yang 

melimpah.
3
 Proses penyampaian pesan melalui media pun mengalami 

pergeseran penting. Jika media selama ini adalah pusat informasi dan 

informasi itu diberikan atau dipublikasikan dengan satu arah, kini media 

                                                           
1
 “Dampak dan Perkembangan Media Baru di Era Globalisasi Komunikasi Indonesia”, 

Tribunnews.com (28 November 2013), http://www.tribunnews.com/iptek/2013/11/28/dampak-dan-

perkembangan-media-baru-di-era-globalisasi-komunikasi-indonesia, diakses pada 8 Februari 2018. 
2
 Stephen Littlejohn, Teori Komunikasi  Theories of Human Communication (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008). hlm. 414. 
3
 DR. Rulli Nasrulah, Cyber Media (Yogyakarta: Idea Press, 2013). hlm. 1. 
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menjadi lebih interaktif. Khalayak tidak lagi sekedar objek yang terpapar 

informasi, melainkan khalayak telah dilibatkan lebih aktif karena 

teknologi menyebabkan interaksi di media bisa terjadi. Tentu saja 

kenyataan ini membawa perubahan pada sisi khalayak terutama dalam hal 

kepuasan terhadap informasi yang didapat. Mc Namus melansir bahwa 

salah satu ciri dalam lingkungan media baru adalah saat ini kita sedang 

mengalami pergeseran dari mengarah kepuasan massa audiens kolektif 

menuju kepuasan grup atau individu.
4
 

Penanda dari ciri media baru itu bisa dilihat dari munculnya media 

siber atau dalam jaringan. Koneksi antar jaringan melalui komputer atau 

lebih populer disebut internet memberikan pilihan bagi khalayak tidak 

hanya mencari dan mengonsumsi informasi semata, namun khalayak juga 

bisa memproduksi informasi itu.
5
 Sedangkan menurut John Vivian 

keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui pola-pola 

penyebaran pesan media tradisional; sifat internet yang bisa berinteraksi, 

mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa 

dilakukan secara real time. Nicholas Gane dan David Beer (2008) 

memaparkan karakteristik media baru dengan term network, interactivity, 

information, interface, archieve, dan simulation.
6
 

Media baru yang marak digunakan saat ini adalah media 

komunikasi online atau media sosial. Yaitu seperti media baru Facebook 

dan Whatsapp. Kemunculan media tersebut menjadi wadah baru untuk 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 2. 

5
 Ibid., hlm. 2. 

6
 Ibid., hlm. 17. 
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melakukan komunikasi yang efisien, masalah jarak dan waktu tidak 

menjadi penghambat dalam melakukan komunikasi. Media baru ini 

menyajikan banyak fasilitas menarik berbeda dengan panggilan suara atau 

SMS yang dahulu terkenal di kalangan masyarakat. Media baru Facebook 

dan Whatsapp tidak bisa berfungsi apabila tidak terhubung atau connect 

menggunakan jaringan internet. Sehingga penggunaan media baru yang 

meningkat juga akan mempengaruhi penggunaan internet yang meningkat 

pula. 

Penggunaan media baru di Indonesia sangat tinggi hal tersebut 

dapat dilihat dari pengguna internet di Indonesia. Di Indonesia sendiri 

pengguna internet sangat tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan laporan 

Tetra Pak Index pada tahun 2017 yang belum lama diluncurkan, 

mencatatkan ada sekitar 132 juta pengguna internet di Indonesia. 

Sementara hampir setengahnya adalah pengguna media sosial, atau 

berkisar di angka 40%. Angka ini meningkat lumayan dibandingkan tahun 

2016. Kenaikan pengguna internet di tahun 2016 berkisar 51% atau sekitar 

45 juta pengguna, diikuti dengan pertumbuhan sebesar 34% pengguna 

aktif media sosial. Tercatat ada lebih dari 106 juta orang Indonesia 

menggunakan media sosial tiap bulannya. Di mana 85% diantaranya 

mengakses sosial  media melalui perangkat seluler.
7
 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan penduduk di 

Indonesia akan terus meningkat hingga pada tahun 2035 jumlah penduduk 

                                                           
7
 Yudhianto, “132 Juta Pengguna Internet Indonesia, 40% Penggila Medsos”, detikinet, 

https://inet.detik.com/cyberlife/d-3659956/132-juta-pengguna-internet-indonesia-40-penggila-

medsos, diakses pada 8 Februari 2018. 
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diprediksi akan mencapai 305,6 juta jiwa, 70 persen merupakan usia 

produktif. Data Kementrian Komunikasi dan Informatika menyebutkan 

bahwa pengguna internet sebanyak 112,6 juta jiwa, yang ternyata sebagian 

besar dari jumlah tersebut merupakan usia 17-23 tahun. Ini menunjukkan 

bahwa penduduk usia produktif di Indonesia mayoritas merupakan 

pengguna internet.
8
 

Direktur Jenderal Aplikasi dan Informatika Semuel A. Pangerapan 

mengungkapkan saat ini pengguna internet di Indonesia telah mencapai 65 

persen dari total populasi. Semuel memperlihatkan rata-rata durasi 

penggunaan internet orang Indonesia mencapai 8 jam 44 menit. Sementara 

3 jam 15 menit diantaranya untuk menatap laman media sosial. Hanya 

saja, meski angka pengguna internet meningkat namun tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap kebenaran informasi masih jauh di bawah 

rata-rata.
9
 

Bukti nyata dari pengguna media baru dan internet yang tinggi di 

Indonesia juga dapat dilihat dari berdirinya Kampung Cyber di 

Yogyakarta. Para warga masyarakat Kampung Cyber adalah mereka yang 

“melek internet”, dalam artian memanfaatkan internet untuk membantu 

kehidupan sehari-hari. Warga di Kampung Cyber sudah aktif 

                                                           
8
 Ayu Yuliani, “Pandai Memanfaatkan Teknologi Digital”, Website Resmi Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI (9 Januari 2018), 

https://kominfo.go.id:443/content/detail/12360/pandai-memanfaatkan-teknologi-

digital/0/sorotan_media, diakses pada 13 Februari 2018. 
9
 Bintoro Agung, Pengguna Internet di Indonesia Akses Medsos 3 Jam Per Hari (18 

Desember 2017), https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20171218192500-192-

263281/pengguna-internet-di-indonesia-akses-medsos-3-jam-per-hari, diakses pada 13 Februari 

2018. 
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menggunakan internet sejak tahun 2009.
10

 Kampung Cyber RT 36 Taman 

adalah sebuah perkampungan padat penduduk terletak di tengah kota 

Yogyakarta, berdampingan dengan obyek wisata pemandian Taman Sari. 

Penduduk mayoritas bekerja di sektor informal dan berlatar belakang 

pendidikan menengah, dengan jumlah penduduk 142 jiwa, terdiri dari 43 

Kepala Keluarga. Secara mandiri membangun wawasan pengembangan 

wilayah dan sumber daya manusia melalui teknologi informasi.
11

 

Media baru yang diterima dalam kehidupan bermasyarakat serta 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari membuat keberhasilan 

berdirinya Kampung Cyber.  Keberhasilan Kampung Cyber juga ditandai 

dengan kunjungan CEO Facebook Mark Zuckerberg ke Kampung Cyber. 

Pria asal negri paman sam ini memang pernah berkunjung ke Kampung 

Cyber -sebelumnya dikenal sebagai Kampung Tamanan- pada bulan 

Oktober 2014 lalu.
12

 

John Dewey pernah mengatakan bahwa komunikasi adalah hal 

yang paling menakjubkan. Dalam pandangannya, masyarakat manusia 

bertahan berkat adanya komunikasi dan terus berkembang berkat 

komunikasi. Dengan komunikasi, manusia melakukan berbagai 

penyesuaian diri yang diperlukan, dan memenuhi berbagai kebutuhan dan 

tuntutan yang ada sehingga masyarakat manusia tidak tercerai berai. 

                                                           
10

 Oik Yusuf, Cerita di Balik Jalan Zuckerberg di Kampung Cyber Yogyakarta (11 

September 2017), http://tekno.kompas.com/read/2017/09/11/06364127/cerita-di-balik-jalan-

zuckerberg-di-kampung-cyber-yogyakarta, diakses pada 7 Februari 2018. 
11

 RT36 Kampoeng Cyber, http://www.rt36kampoengcyber.com/, diakses pada 13 

Februari 2018. 
12

 Yusuf, Cerita di Balik Jalan Zuckerberg di Kampung Cyber Yogyakarta. 
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Melalui komunikasi pula manusia mempertahankan institusi-institusi 

sosial berikut segenap nilai dan norma perilaku, tidak hanya dari hari ke 

hari, namun juga dari generasi ke generasi.
13

 

Masyarakat Kampung Cyber menerapkan apa yang menjadi 

pandangan John Dewey tersebut. Warga masyarakat Kampung Cyber 

melakukan penyesuain diri dengan kemajuan teknologi informasi serta 

kelahiran media baru. Kesadaran akan banyak sekali manfaat dalam 

penggunaan media baru untuk mempermudah dalam berkomunikasi atau 

menunjang aktivitas sehari-hari menjadikan berdirinya Kampung Cyber 

secara mandiri swadaya warga tanpa bantuan pemerintah menjadi lancar 

tanpa hambatan berarti. Warga masyarakat Kampung Cyber menerima 

kehadiran media baru khususnya media baru Facebook dan Whatsapp 

bahkan menjadi pengguna media tersebut secara aktif hampir 24 jam. 

Media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari. 

Tetapi, perkembangan teknologi informasi misalnya telah 

menyebabkan intensitas perjumpaan fisik menjadi menurun drastis, beralih 

menjadi ”silaturahmi udara”. Selanjutnya, teknologi internet dan media 

sosial kini membuat banyak orang, baik laki-laki maupun perempuan, tua-

muda, orang desa atau warga kota, orang kampus atau bukan, semakin 

intim dengan aneka gadget dan dunia virtual. Untuk berkomunikasi 

dengan anggota keluarga, teman atau saudara yang tinggal jauh disana, 

                                                           
13

 William L. Rivers, Jay W. Jensen, dan Peterson Theodore, Media Massa & Masyarakat 

Modern (Jakarta: Kencana, 2003). Hlm. 33. 
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masyarakat dunia modern saat ini cukup menelpon dengan ponsel atau 

chatting via Facebook dan WhatsApp, yang dianggap jauh lebih praktis 

dan ekonomis. Dengan kata lain, perkembangan internet dan media sosial 

menyebabkan silaturahmi fisik, yang dulu dipraktikkan masyarakat, 

berubah menjadi silaturahmi virtual.
14

 

Penggunaan media baru yang sesuai fungsinya tentu saja 

memberikan banyak kemudahan dalam pekerjaan, memperoleh infomasi,  

maupun untuk bersosialisasi. Tetapi penggunaan media baru yang tidak 

sesuai fungsinya atau melampaui batas tentu saja memiliki pengaruh yang 

tidak baik dalam kehidupan bersosialisasi. Innis berpendapat bahwa ketika 

manusia menemukan sarana komunikasi baru, tidak hanya menciptakan 

alat baru komunikasi, namun juga mengubah esensi dari komunikasi itu 

sendiri.
15

 

Fakta kehidupan dewasa ini, di mana teknologi komunikasi sudah 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, semakin menegaskan 

bahwa manusia senantiasa berinteraksi dengan orang lain. Meskipun di 

tempat tertentu seseorang duduk sendirian, tetapi dengan media 

komunikasi yang dimilikinya dia dengan mudah berinteraksi dengan 

siapapun yang diinginkannya.
16

 Media baru Facebook dan Whatsaap  tidak 

                                                           
14

 Sumanto Al Qurtuby, “Meredupnya Budaya Silaturahmi”, liputan6.com, 

https://www.liputan6.com/news/read/3114987/meredupnya-budaya-silaturahmi, diakses pada 8 

Mei 2018. 
15

 William L. Rivers, Jay W. Jensen, dan Peterson Theodore, Media Massa & Masyarakat 

Modern (Jakarta: Kencana, 2003). Hlm. 36. 
16

 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). Hlm. 2.  
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dapat dipungkiri dapat menggantikan komunikasi face to face atau 

komunikasi interpersonal pada era ini dan kedepannya.  

Ketika media baru Facebook dan Whatsapp belum booming, 

masyarakat lebih mementingkan komunikasi secara tatap muka, karena 

dirasa lebih efektif dalam penyampaian pesan. Namun komunikasi 

menggunakan media baru Facebook dan Whatsapp saat ini model pesan 

sangat rawan memunculkan konflik kesalahpahaman. Padahal di dalam 

agama Islam diajarkan untuk saling menjaga hubungan tali silaturahmi 

dengan baik, dengan kemajuan teknologi saat ini sangat mendukung untuk 

melakukan proses komunikasi, tentunya dengan adab dan etika yang baik 

dan benar. 

Oleh sebab itu maka peneliti ingin meneliti pengaruh penggunaan 

media baru Facebook dan Whatsapp terhadap komunikasi interpersonal. 

Penelitian tersebut akan dilakukan di Kampung Cyber pada warga 

masyarakat yang mayoritas sudah aktif menggunakan media baru 

Facebook dan Whatsapp.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini 

mencoba mengungkapkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media baru warga masyarakat Kampung Cyber 

Yogyakarta? 



9 
 

2. Bagaimana komunikasi interpersonal warga masyarakat Kampung 

Cyber Yogyakarta? 

3. Adakah pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi 

interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Peneltian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media 

baru warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta,  komunikasi 

interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta., dan adakah 

pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal 

warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta. 

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan peneliti dalam bidang komunikasi yang 

berfokus pada kajian komunikasi interpersonal. Kemudian secara 

akademik penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip-prinsip 

dasar ilmu komunikasi dengan menggunakan komunikasi interpersonal, 

serta memberikan kontribusi sebagai bahan referensi keilmuan 

komunikasi. Dan untuk kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi mahasiswa atau penelitian selanjutnya untuk 

mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar ilmu komunikasi yang 

mengutamakan proses dan penerapan dalam komunkasi interpersonal. 

D. Kajian Pustaka 
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Kajian pustaka ini dihadirkan untuk memposisikan penelitian ini di 

antara penelitian sejenis yang lain. Peneliti mengambil beberapa referensi 

yang masih memiliki keterkaitan baik tema, obyek ataupun metode 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba meneliti pengaruh 

penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal warga. Berikut 

beberapa penelitian yang dapat dikaji peneliti untuk melakukan penelitian 

terkait pengaruh pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi 

interpersonal. 

Pertama, penelitian milik Umu Nisa Ristiana dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan judul ”Hubungan Antara Intensitas Akses Media Sosial dengan 

Komunikasi Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I 

Yogyakarta”. 
17

 Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara intensitas akses media sosial dengan komunikasi interpersonal 

siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta. Adapun metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan datanya menyebar angket atau 

kusioner kepada sampel 100 siswa. Pemilihan sampel menggunakan 

teknik Stratified Random Sampling. Alat pengumpulan data menggunakan 

Skala Likert dengan empat alternatif jawaban sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil 

perhitungan statistik dengan bantuan SPSS Versi 16.0 for Windows, 

                                                           
17

 Umu Nisa Ristiana, Hubungan Antara Intensitas Akses Media Sosial dengan 

Komunikasi Interpersonal Siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta (2017). 
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didapatkan perolehan koefisien korelasi (rxy) = 0.057 dengan p = (p > 

0.05), artinya tidak ada hubungan antara intensitas akses media sosial 

dengan komunikasi interpersonal siswa SMAN 1 Depok Sleman D.I 

Yogyakarta.  

Kedua, penelitian milik Ayu Lestari Nurhadiati dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

dengan judul “Pengaruh Akses Media Chatting terhadap Komunikasi 

Interpersonal Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016)”.
18

 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat komunikasi 

interpersonal mahasiswa, tingkat mahasiswa dalam mengakss media 

chatting dan mengetahui ada atau tidak pengaruh akses media chatting 

terhadap komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan yaitu skala Likert, validitas 

menggunakan validitas konstruk, reliabilitas menggunakan teknik belah 

dua, dan teknik pengumpulan data dengan penyebaran kusioner. Hasil 

penelitian menunjukkan, tingkat mahasiswa mengakses media chatting 

tergolong sedang, sebesar 67,4% dan untuk tingkat komunikasi 

interpersonal tergolong sedang sebesar 68,6%. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh mengakses media chatting terhadap komunikasi 

                                                           
18

 Ayu Lestari Nurhadiati, Pengaruh Akses Media Chatting terhadap Komunikasi 

Interpersonal Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016). 
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interpersonal mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Ketiga yaitu artikel milik Bimbing Roby Irianto, Freddy Yusanto, 

dan Berlian Primadani Satria Putri Universitas Telkom Program Studi 

Ilmu Komunikasi. Judul yang diambil adalah “Pengaruh Penggunaan 

Instant Messaging Line terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

(2015)”.
19

 Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan instant messaging LINE terhadap efektivitas komunikasi 

interpersonal di kalangan mahasiswa. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan datanya menyebar angket atau 

kusioner kepada responden. Metode survey penelitian ini masuk dalam 

kategori observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

instant messaging LINE terhadap efektivitas komunikasi interpersonal di 

kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2011 dan 2014 Fakultas 

Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom. Hasil uji hipotesis (uji-t) 

menyatakan bahwa, r hitung = 12.165 > r tabel = 1985, maka Ho= 

penggunaan instant messaging LINE tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas komunikasi di kalangan mahasiswa ditolak, dan Ha= 

penggunaan instant messaging LINE berpengaruh terhadap efektivitas 

                                                           
19

 Bimbing Roby Irianto, Freddy Yusanto, dan Berlian Primadani Satria Putri, Pengaruh 

Penggunaan Instant Messaging Line terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal (2015). 
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komunikasi di kalangan mahasiswa diterima. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian tersebut adalah sama - sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah subjek dan objek 

penelitian.  

Keempat yaitu penelitian milik Natalia Indah Handayani 

Universitas Airlangga Program Studi Ilmu Informasi dan Perpustakaan. 

Judul yang diambil yaitu “Realitas Kampung Cyber”.
20

 Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah meneliti konstruksi sosial yang terjadi di 

Kampung Cyber dengan melalui proses eksternalisasi, obyektivasi, dan 

internalisasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan proses 

wawancara secara face to face kemudian dilakukan observasi untuk 

melakukan pengamatan aktivitas informan. Hasil dari penelitian tersebut 

ditemukan bahwa penelitian ini melahirkan tiga moment dialetika yang 

terjadi dalam realitas yang telah tercipta di Kampung Cyber. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah lokasi penelitian yang 

sama tetapi obyek penelitian yang diteliti berbeda.  

 

E. Kerangka Teori 

1. Media Baru (New Media) 

                                                           
20

 Natalia Indah Handayani, Realitas Kampung Cyber (2012). 
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Istilah „media baru‟ telah digunakan sejak tahun 1960-an dan 

telah mencakup seperangkat teknologi komunikasi terapan yang 

semakin berkembang dan beragam.
21

 Ciri utama dari media baru yang 

paling uama adalah kesalingterhubungan, aksesnya terhadap khalayak 

individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, 

kegunaannya yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya 

yang ada „dimana-mana‟.
22

 

Media baru mucul karena beberapa alasan; (1) Konvergensi 

media, yang menunjukkan adanya integrasi dari media yang 

sebelumnya ada. (2) Interaktivitas, yang menunjukkan salah satu sifat 

media baru yang berbeda dengan media sebelumnya, yaitu kendali yang 

dimiliki khalayak. (3) Perubahan Perilaku, yang menunjukkan ada 

perubahan pada pihak khalayak, yang menuntut khalayak untuk lebih 

aktif.
23

  

Meyrowitz mengungkapkan bahwa lingkungan media baru atau 

dikenal dengan cyberspace telah membawa tawaran pemikiran baru 

terhadap riset-riset media yang tidak hanya berfokus pada pesan semata, 

melainkan mulai melibatkan teknologi komunikasi itu sendiri yang 

secara langsung maupun tidak memberikan fakta bahwa perangkat 

komunikasi berteknologi tersebut merupakan salah satu bentuk atau tipe 

dari lingkungan sosial. Tidak hanya bisa dilihat sebagai media dalam 

                                                           
21

 McQuail Dennis, Teori Komunikasi Massa McQuail (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011). hlm. 42. 
22

 Ibid., hlm. 43. 
23

 Iriantara, Manajemen Media Massa. hlm. 3.31. 
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makna teknologi semata, melainkan juga makna-makna lain yang 

muncul seperti budaya, politik, ekonomi dan sebagainya.
24

 

Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model 

penyiaran dengan (1) memungkinkan terjadinya percakapan antar 

banyak pihak; (2) memungkinkan penerimaan secara simultan, 

perubahan dan penyebaran kembali ke objek-objek budaya; (3) 

mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya, dari 

hubungan kewilayahan dari modernitas; (4) menyediakan kontak global 

secara instan; dan (5) memasukkan subjek modern atau akhir modern 

ke dalam mesin aparat yang berjaringaan.
25

 

Menurut Rosengren seperti yang dikutip dalam buku Jalaludin 

Rakhmat bahwa penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang 

digunakan dalam berbagai media, jenis isi media, media secara 

keseluruhan,
26

 selain itu penggunaan media baru dapat diukur melalui 

frekuensi, durasi, dan atensi dari individu. Berikut penjelasan mengenai 

ukuran untuk mengetahui dalam penggunaan media: 

a. Frekuensi 

Data khalayak mengenai ketetapan khalayak menonton 

sebuah jenis media televisi, apakah itu program harian, 

                                                           
24

 Nasrulah, Cyber Media. hlm. 19. 
25

 Dennis, Teori Komunikasi Massa McQuail. hlm. 151. 
26

 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). hlm. 66. 
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mingguan atau bulanan.
27

 Pada peneitian ini dapat diukur 

berapa kali khalayak menggunakan media baru facebook 

dan whatsapp dalam sehari. 

b. Durasi 

Menghitung berapa lama khalayak bergabung dengan 

suatu media (berapa jam dalam sehari), atau berapa lama 

(menit) khalayak menggunakan media baru.
28

 Pada 

penelitian ini dapat diukur berapa lama khalayak 

menggunakan media baru khususnya media baru Facebook 

dan Whatsapp. 

c. Atensi 

Atensi (perhatian) dalam terpaan media yaitu berbagai 

hubungan individu konsumen media, pengguna media, atau 

pengakses media dengan media yang dikonsumsi atau 

dengan media secara keseluruhan.
29

 Pada penelitian ini 

dapat diukur perhatian khalayak terhadap media baru ini, 

ketertarikan, kemudahan serta kepercayaan dalam 

memahami isi seluruh media baru dan daya tarik dalam 

media baru. 

                                                           
27

 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu Pengantar 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). hlm. 164. 

28
 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi Massa Suatu Pengantar 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). hlm. 164. 
29

 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). hlm. 66. 
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Rice (1999) mencoba mengidentifikasi lima kategori utama media 

baru yang sama-sama memiliki kesamaan saluran tertentu dan kurang 

lebih dibedakan berdasarkan jenis penggunaan, konten, dan konteks 

seperti berikut ini : 

1. Media komunikasi antarpribadi (interpersonal communication 

media). Meliputi telepon (yang semakin mobile) dan surat 

elektronik (terutama untuk pekerjaan, tetapi menjadi semakin 

personal). Secara umum, konten bersifat pribadi dan mudah 

dihapus dan hubungan yang tercipta dan dikuatkan lebih 

penting daripada informasi yang disampaikan.
30

 

2. Media permainan interaktif (interactive play media). Media ini 

terutama berbasis komputer dan video game, ditambah 

peralatan realitas virtual. Inovasi utamanya terletak pada 

interaktivitas dan mungkin dominasi dari kepuasan proses atas 

penggunaan.
31

 

3. Media pencarian informasi (information search media). Ini 

adalah kategori yang luas, tetapi internet atau WWW 

merupakan contoh yang paling penting, dianggap sebagai 

perpustakaan dan sumber data yang ukuran, aktualitas, dan 

aksesibilitasnya belum pernah ada sebelumnya. Posisi mesin 

pencari telah menjadi sangat penting sebagai alat bagi para 

pengguna sekaligus sebagai sumber pendapatan untuk Internet. 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 156. 
31

 Ibid. hlm. 156. 
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Di samping Internet, telepon (mobile) juga semakin menjadi 

saluran penerimaan informasi, sebagaimana juga teleteks yang 

disiarkan dan layanan data radio.
32

 

4. Media partisipasi kolektif (collective participatory media). 

Kategorinya khususnya meliputi penggunaan Internet untuk 

berbagi dan bertukar informasi, gagasan, dan pengalaman, 

serta untuk mengembangkan hubungan pribadi aktif (yang 

diperantai internet). Situs jejaring sosial termasuk di dalam 

kelompok ini. Penggunaannya berkisar dari yang murni 

peralatan hingga afektif dan emosional (Baym, 2002).
33

 

5. Subtitusi media penyiaran (subtitution of broadcasting media). 

Acuan utamanya adalah penggunaan media untuk menerima 

atau mengunduh konten yang di masa lalu biasanya disiarkan 

atau disebarkan dengan metode lain yang serupa. Menonton 

film dan acara televisi atau mendengarkan radio dan musik 

adalah kegiatan utama.
34

 

Media baru yang akan dibahas di sini adalah media sosial 

Facebook dan Whatsapp karena media tersebut yang digunakan oleh 

responden di lokasi penelitian. 

Facebook adalah sebuah website yang bertemakan social 

networking (pencari teman di dunia maya). Facebook diluncurkan pada 

4 Februari 2004 yang didirikan oleh Mark Zukerberg seseorang lulusan 

                                                           
32

 Ibid. hlm. 157. 
33
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34
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Harvard. Dengan dibantu beberapa temannya, Mark Zukerberg 

membuat jejaring mahasiswa yang pada awalnya bernama “The FB” 

melalui jejaring internet agar dapat saling kenal. Dengan antusias, 1.200 

mahasiswa Harvard bergabung dan dengan cepat jaringan ini menyebar 

ke kampus lain. Untuk dapat menggunakan Facebook, maka calon 

pengguna disyaratkan terlebih dahulu mendaftar menjadi anggota 

Facebook dengan menggunakan alamat e-mail yang aktif dan mengisi 

data diri. Adapun beberapa fitur Facebook antara lain; status, pesan, 

upload foto dan video, aplikasi, game, catatan, dinding, serta dapat 

berinteraksi dengan teman sesama Facebook dengan menambahkan 

teman.
35

 

Sedangkan Whatsapp pada awalnya hanya dibuat untuk pengguna 

iPhone. Kemudian seiring perkembangannya, Whatsapp tersedia juga 

untuk versi Blackberry, Android, Windows Phone, dan Symbian. 

Dengan sesama pengguna Whatsapp kita dapat memanfaatkan berbagai 

fitur yang disediakan, sepertin bertukar foto, mengirim pesan, share 

location, voice note, video call, dan membuat story. Kita juga dapat 

membuat grup yang terdiri dari banyak orang anggota.  

 

2. Komunikasi Interpersonal 

Salah satu indikasi bahwa manusia sebagai makhluk sosial, 

manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar-menukar 

                                                           
35

 Alfiyana Khoirotun Nafi‟ah, Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII kepada Guru Di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta 

(2014). 
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gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi pengalaman, 

bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, dan 

sebagainya.
36

 Menurut Schramm, seperti yang dikutip oleh Syaiful 

Rohim dalam bukunya bahwa diantara manusia yang saling bergaul, 

ada yang saling membagi informasi, namun ada pula yang membagi 

gagasan dan sikap.
37

  

Littlejohn (1999) menjelaskan secara singkat definisi komunikasi 

interpersonal yaitu komunikasi antara individu-individu.
38

 Kemudian 

definisi komunikasi interpersonal dijabarkan kembali menurut Indriyo 

Gitosudarmo dan Agus Mulyono, yang mengatakan bahawa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap 

muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta 

saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu 

atau antarindividu di dalam kelompok kecil.
39

  

Pada dasarnya komunikasi saat ini tidak hanya melalui interaksi 

face to face. Apalagi setelah kemajuan teknologi yang menawarkan 

berbagai macam perantara berkomunikasi menggunakan media baru. 

Teknologi internet telah mengubah cara orang berkomunikasi. Model 

komunikasi menjadi berbagai macam seperti: forum, grup, situs jejaring 
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 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). hlm. 1. 
37

 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi  Perspektif Ragam & Aplikasi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009). hlm. 69. 
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sosial, blog, situs sharing file, e-learning menggunakan teleconference 

dan sebagainya.
40

 

Tanpa disadari dua orang yang saling berkomunikasi memiliki 

suatu hubungan, baik hubungan kerja, pertemanan, maupun 

kekeluargaan. Komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan 

seorang dari yang tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya yaitu 

penarikan diri. Menurut Altman dan Taylor bahwa hubungan yang tidak 

intim bergerak menuju hubungan yang intim karena adanya 

keterbukaan diri. Proses ini mengenal dalam suatu hubungan.
41

 

Adapun komunikasi interpersoal dapat dikatakan efektif apabila 

pesan diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim 

pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan secara suka rela 

oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas hubungan 

antarpribadi, dan tidak ada hambatan untuk hal itu (Hardjana, 2003).
42

 

Komunikasi interpersonal yang efektif tentu saja tidak dapat 

berhasil begitu saja tanpa adanya pendukung. Berikut sikap positif yang 

mendukung komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito 

(1997: 259-264) : 

a. Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan 

dari orang lain dan berkenan menyampaikan informasi 

penting kepada orang lain. Sikap keterbukaan ditandai 
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dengan adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli 

yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal, 

keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal ini 

disebabkan, dengan keterbukaan, maka komunikasi 

interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua 

arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang 

berkomunikasi.
43

 

b. Empati (empathy) 

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan 

kalau seandainya menjadi orang lain, dapat memahami 

sesuatu yang sedang dialami orang lain, dapat merasakan 

apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 

persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata 

orang lain. Hakikat empati adalah usaha masing-masing 

pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain dan 

dapat memahami pendapat, sikap, dan perilaku orang lain.
44

 

c. Sikap mendukung (supportiveness) 

Adanya sikap mendukung merupakan syarat 

hubungan interpersonal yang efektif. Artinya masing-

masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen 

untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara 

terbuka. Responnya bersifat spontan dan lugas, bukan 
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respon bertahan dan berkelit. Pemaparan gagasan bersifat 

deskriptif naratif, bukan bersifat evaluatif. Sedangkan pola 

pengambilan keputusan bersifat akomodatif, bukan 

intervensi yang disebabkan rasa percaya diri yang 

berlebihan.
45

 

d. Sikap positif (positiviness) 

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan 

perilaku. Dalam bentuk sikap, bahwa pihak-pihak yang 

terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki 

perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. 

Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam 

perilaku dan sikap, antara lain; menghargai orang lain, 

berpikiran positif terhadap orang lain, tidak menaruh curiga 

secara berlebihan, meyakini pentingnya orang lain, 

komitmen menjalin kerjasama.
46

 

e. Kesetaraan (equality) 

Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak 

memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama 

bernilai dan berharga, dan saling memerlukan. Kesetaraan 

yang dimaksud adalah berupa pengakuan atau kesadaran, 

serta kerelaan untuk menempatkan diri setara dengan 

partner komunikasi. Indikator kesetaraan meliputi; 
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menempatkan diri setara dengan orang lain, menyadari akan 

adanya kepentingan yang berbeda, mengakui pentingnya 

kehadiran orang lain, tidak memaksakan kehendak, 

komunikasi dua arah, saling memerlukan, suasana 

komunikasi akrab dan nyaman.
47

 

 

3. Teori Penetrasi Sosial 

Teori penetrasi sosial termasuk dalam teori komunikasi 

interpersonal, peneliti menggunakan teori ini karena dirasa tepat 

dengan pembahasan penelitian. Asumsi yang menjelaskan bahwa 

proses komunikasi tidak lepas dari hubungan seseorang, komunikasi 

dapat membawa seseorang ke dalam tahap hubungan yang lebih intim, 

atau justru sebaliknya yaitu adanya depenetrasi (penolakan diri). 

Begitu pula dengan tinggi atau rendahnya seseorang dalam 

menggunakan media baru akan berpengaruh terhadap komunikasi 

interpersonalnya dengan orang lain, komunikasi interpersonal pada 

penelitian ini berkaitan dengan penetrasi sosial. 

Tanpa disadari dua orang yang saling berkomunikasi memiliki 

suatu hubungan, baik hubungan kerja, pertemanan, maupun 

kekeluargaan. Komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan 

seorang dari yang tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya 

yaitu penarikan diri. Menurut Altman dan Taylor bahwa hubungan 
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yang tidak intim bergerak menuju hubungan yang intim karena adanya 

keterbukaan diri. Proses ini mengenal dalam suatu hubungan.48 

Adapun asumsi dari Teori Penetrasi Sosial menurut Altman dan 

Taylor: 

a. Hubungan-hubungan mengalami kemajuan dari tidak intim 

menjadi intim. 

b. Perkembangan hubungan sistematis dan dapat diprediksi. 

c. Perkembangan hubungan mencakup depenetrasi (penarikan 

diri) dan disolasi. 

d. Pembukaan diri adalah inti dari perkembangan hubungan.49 

Altman dan Taylor menganalogikan teori penetrasi sosial 

dengan struktur kulit bawang dari lapisan terluar hingga lapisan 

terdalam. 

a. Lapisan terluar adalah citra public (public image) seorang, 

atau yang dapat dilihat secara langsung.  

b. Lapisan kedua yaitu resiprositas (reciprocity) atau proses 

dimana keterbukaan orang lain akan mengarahkan orang 

lain untuk terbuka. 

c. Lapisan ketiga yaiu keluasan (breadht), yaitu merujuk 

kepada beragam topik yang dibicarakan dalam suatu 

hubungan. 
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d. Lapisan keempat yaitu waktu keluasan (breadht time), 

waktu keluasaan hubungan dengan jumlah waktu yang 

dihabiskan pasangan dalam berkomunikasi satu sama 

lainnya mengenai berbagai macam topik. Semakin luas 

proses pembicaraan mendorong komunikator dan 

komunikan untuk saling terbuka. 

e. Lapisan terakhir yaitu lapisan intim yang disebut kedalaman 

(depth). Kedalaman merujuk pada tingkat keintiman yang 

mengarahan diskusi mengenai suatu topik. Pada tahap awal 

hubungan dikatakan mempunyai keluasan sempit dan 

kedalaman yang dalam, namun begitu hubungan bergerak 

menuju keintiman, seorang dapat mengharapkan topik yang 

lebih luas dan mendalam.50 

Altman dan Taylor menjelaskan beberapa penjabaran sebagai 

berikut : 

a. Pertama, dua orang lebih sering dan cepat akrab dalam hal 

pertukaran pada lapisan terluar kita. 

b. Kedua, keterbukaan diri bersifat resiprokal (timbal balik), 

terutama pada tahap awal dalam suatu hubungan dimana 

kedua belah pihak yang melakukan proses komunikasi 

masih sangat antusias untuk membuka diri. 
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c. Ketiga, penetrasi akan cepat lebih awal dan akan semakin 

lambat ketika semakin masuk ke dalam lapisan yang 

semakin dalam.  

d. Keempat, depenestrasi adalah proses yang bertahap dan 

makin memudar, artinya bahwa ketika suatu hubungan tidak 

berjalan lancar, maka keduanya akan berusaha semakin 

menjauh secara bertahap.51 

Adapun tahapan proses penetrasi sosial menurut Irwan Daltman 

dan Dalmas Taylor: 

a. Tahap orientasi, dalam tahap ini seseorang membatasi 

informasi mengenai dirinya kepada orang lain, seseorang 

akan menghindari konflik sehingga lebih berperilaku sopan. 

b. Tahap pertukaran penjajakan afektif, merupakan tahap 

seseorang memperluas area publik mengenai dirinya dan 

terjadi ketika aspek-aspek dari kepribadian seseorang 

individu mulai muncul, apa yang tadinya privat menuju 

publik. Pembicaraan mulai spontanitas, perilaku verbal dan 

non verbal, ada tindakan menyentuh. 

c. Tahap pertukaran afektif, pada tahap ini komunikasi 

berjalan tanpa beban dan santai, muncul rasa nyaman, lebih 

spontanitas, mengekspresikan keintiman hubungan, dan 

kemapanan hubungan. Pada tahap ini kritik dan konflik bisa 

                                                           
51

 Ibid., hlm. 202 



28 
 

terjadi, apabila kedua belah pihak tidak dapat saling 

mengerti dapat berujung pada depenetrasi (penarikan diri), 

namun banyak juga yang tetap melindungi hubungan 

tersebut. 

d. Tahap pertukaran stabil, pada tahap ini menghasilkan 

keterbukaan total. Adanya pengungkapan pemikiran dan 

perasaan, munculnya perilaku terbuka mengakibatkan 

spontanitas dan keunikan hubungan. Mampu menilai dan 

menduga perilaku pasangannya dengan akurat, dapat 

mengklarifikasi ambiguitas dan mulai membentuk sistem 

komunikasi interpersonalnya.52 

Konsep Media Cyber dalam buku Teori dan Riset Media Siber 

(cybermeedia) oleh Rusli Nasrullah dan teori Penetrasi Sosial yang 

dikembangkan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor, akan digunakan 

sebagai konsep dan teori penunjang variabel penggunaan media baru 

dan variabel komunikasi interpersonal. Berdasarkan dari teori 

penetrasi sosial, bahwa komunikasi dalam suatu hubungan berawal 

dari komunikasi antarpribadi yang superfisial (tidak intim) menuju 

komunikasi yang lebih intim. Dalam penggunaan media baru maka 

komunikasi interpersonal akan terjalin, sehingga penggunaan media 

baru dan komunikasi interpersonal saling berkaitan. Disisi lain, dalam 

penggunaan media baru memiliki pengaruh positif maupun negatif, 
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karena media baru adalah media komunikasi, maka tidak menutup 

kemungkinan bahwa proses komunikasi interpersonal yang terjalin 

dapat dipengaruhi oleh pengaruh positif maupun negatif dari 

penggunaan media baru. Dari ulasan tersebut maka dugaan awal 

peneliti pada penelitian yang akan dilakukan ini penggunaan media 

baru mampu mempengaruhi komunikasi interpersonal warga 

masyarakat Kampung Cyber baik dampak positif maupun negatif. 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Variabel X  

 

 

Variabel Y 

Penggunaan Media Baru Komunikasi Interpersonal 

 Facebook  

 Whatsapp 

 Keterbukaan 

 Empati 

 Sikap Mendukung 

 Sikap Positif 

 Kesetaraan 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
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hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
53

 

Adapun hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : terdapat pengaruh penggunaan media baru 

terhadap komunikasi interpersonal warga. 

2. Hipotesis nol (H0)  : tidak terdapat pengaruh penggunaan media 

baru terhadap komunikasi interpersonal warga. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran umum rencana penyusunan bab yang akan diuraikan skripsi ini, 

adapun sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas, reliabilitas, dan analisis 

data. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 
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  Berisi tentang gambaran umum warga masyarakat Kampung Cyber 

Yogyakarta dapat dilihat dari letak geografis, keadaan demografi, 

pendidikan, sosial ekonomi, dan sosial budaya.  

BAB IV : PEMBAHASAN 

  Bab ini memaparkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari 

responden, yang terdiri atas deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis, 

menggunakan analisis. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan – kesimpulan dari hasil penelitian, 

sebagai jawaban dari permasalahan yang telah ditulis pada bagian awal 

penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian berjudul 

“Pengaruh penggunaan media baru terhadap komunikasi interpersonal warga 

masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta”. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan saran akan diuraikan sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat penggunaan media baru khususnya media baru Facebook dan 

Whatsapp pada warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta, dalam 

kategori sedang. Ini artinya bahwa warga masyarakat Kampung Cyber 

sebanyak 41 responden atau dalam presentase 68,33% sangat antusias 

dan terbuka pada kemajuan teknologi komunikasi dilihat dalam 

penggunaan media baru. Dari indikator frekuensi, durasi, dan atensi 

masing-masing juga masuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media baru Facebook dan Whatsapp sudah menjadi 

bagian dari kehidupan warga masyarakat Kampung Cyber dalam 

berkomunikasi.  

2. Mengenai komunikasi interpersonal pada pada warga masyarakat 

Kampung Cyber Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. Sebanyak 45 

responden atau dalam presentase 75%. Ini artinya bahwa komunikasi 

interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta cukup 

efektif. Dari indikator pendukung efektivitas komunikasi interpersonal 
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yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan, indikator yang masuk dalam kategori tinggi adalah indikator 

kesetaraan. Sedangkan indikator lain masuk dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta 

tidak membedakan gender (laki-laki dan perempuan) ketika 

berkomunikasi tatap muka maupun melalui media baru Facebook atau 

Whatsapp dan tidak meremehkan orang lain, meskipun kurang menyukai 

perilakunya. 

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh 

penggunaan media baru terhadap Komunkasi Interpersonal warga 

masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta bahwa penggunaan media baru 

berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal warga masyarakat 

Kampung Cyber Yogyakarta. Sesuai dengan teori penetrasi sosial, 

komunikasi yang terjalin dapat membawa hubungan seorang dari yang 

tidak intim menjadi lebih intim, atau sebaliknya yaitu penarikan diri. 

Penggunaan media baru yang diteliti mempengaruhi komunikasi 

interpersonal warga masyarakat Kampung Cyber, yang dulunya kurang 

intim berkat adanya media baru menjadi lebih intim. Karena penggunaan 

media baru di Kampung Cyber dimanfaatkan dalam mempermudah 

komunikasi seperti dalam kegiatan untuk menyebarkan pengumuman 

pertemuan warga sehingga dengan adanya media baru komunikasi 

interpersonal menjadi lebih efektif, warga menjadi lebih intens bertemu 

karena semua warga menerima pesan. Selain itu media baru di Kampung 
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Cyber juga berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian. Karena 

sebagian warga masyarakat Kampung Cyber mempunyai bisnis online 

seperti batik, cattering, sablon, alat-alat pancing, dan sebagainya. Dari 

sinilah maka omset bisnis warga masyarakat Kampung Cyber mulai 

bertambah dan terus meningkat karena bisnis online bisa dirambah 

konsumen di seluruh dunia. 

Selain memberikan dampak positif bagi kehidupan warga masyarakat 

Kampung Cyber, penggunaan media baru juga mempunyai dampak 

negatif apabila penggunaannya berlebihan dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Seperti bertambahnya pengeluaran keluarga, batasan ranah 

sosial dan pribadi menjadi kabur, dan rawan penipuan. Pemaparan 

dampak positif dan negatif tersebut hendaklah menjadi kontrol sosial 

bagi warga masyarakat Kampung Cyber, mengingat banyaknya dampak 

positif dari penggunaan media baru yang dapat terus dikembangkan oleh 

warga masyarakat Kampung Cyber dan beberapa dampak negatif yang 

bisa diminimalisir oleh warga masyarakat Kampung Cyber Yogyakarta. 
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B. Saran 

1. Bagi pengguna media baru khususnya warga masyarakat Kampung Cyber 

Yogyakarta dan umumnya bagi masyarakat luas diharap menjadi pengguna 

media yang bijak dan memanfaatkan media baru sesuai fungsinya dengan 

sebaik-baiknya. Media baru terus mengalami perkembangan dan kemajuan 

tetapi diharapkan untuk membatasi dalam penggunaan media baru atau 

tidak terlena dalam penggunaan media, secukupnya saja, karena dapat 

menyebabkan berbagai dampak negatif. 

2. Diharapkan penelitian ini menjadi refrensi untuk penelitian berikutnya 

sehingga bukan hanya new media saja yang bisa diteliti tetapi berbagai 

macam media massa lainnya pun dapat dilakukan penelitian selanjutnya 

dan diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah perbedaan 

usia, tingkat pendidikan responden menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam penggunaan media.  

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Agung, Bintoro, Pengguna Internet di Indonesia Akses Medsos 3 Jam Per Hari, 18 Desember 

2017, https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20171218192500-192-

263281/pengguna-internet-di-indonesia-akses-medsos-3-jam-per-hari, diakses pada 13 

Februari 2018. 

Al Qurtuby, Sumanto, “Meredupnya Budaya Silaturahmi”, liputan6.com, 

https://www.liputan6.com/news/read/3114987/meredupnya-budaya-silaturahmi, 

diakses pada 8 Mei 2018. 

Aw, Suranto, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011. 

Bland, Michael, Hubungan Media yang Efektif, Jakarta: Erlangga, 2001. 

“Dampak dan Perkembangan Media Baru di Era Globalisasi Komunikasi Indonesia”, 

Tribunnews.com, 28 November 2013, 

http://www.tribunnews.com/iptek/2013/11/28/dampak-dan-perkembangan-media-baru-

di-era-globalisasi-komunikasi-indonesia, diakses pada 8 Februari 2018. 

Darmawan, Dr. Deni, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Rosda, 2013. 

Dennis, McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail, Jakarta: Salemba Humanika, 2011. 

Efendi, Agus dkk, Analisis Pengaruh Penggunaan Media Baru terhadapp Pola Interaksi 

Sosial Anak di Kabupaten Sukoharjo, 2017. 

Effendi, Sofian, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 2014. 

Hamidi, Metode Penelitian &  Teori Komunikasi : Pendekatan Praktis Penulisan Proposal 

dan Laporan Penelitian, Malang: UMM Press, 2010. 

Indah Handayani, Natalia, Realitas Kampung Cyber, 2012. 

Iriantara, Yosal, Manajemen Media Massa, Tangerang: Universitas Terbuka, 2009. 

Littlejohn, Stephen, Teori Komunikasi  Theories of Human Communication, Jakarta: Salemba 

Humanika, 2008. 

Morissan, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Kencana, 2012. 

Nasrulah, DR. Rulli, Cyber Media, Yogyakarta: Idea Press, 2013. 



Prasetyo, Bambang, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi, Jakarta: Rajawali Pers, 

2013. 

Rakhmat, Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005. 

Roby Irianto, Bimbing, Freddy Yusanto, dan Berlian Primadani Satria Putri, Pengaruh 

Penggunaan Instant Messaging Line terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal, 

2015. 

Rohim, Syaiful, Teori Komunikasi  Perspektif Ragam & Aplikasi, Jakarta: Rineka Cipta, 

2009. 

RT36 Kampoeng Cyber, http://www.rt36kampoengcyber.com/, diakses pada 13 Februari 

2018. 

Sugiyono, Prof. Dr, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2015. 

Umar, Husein, Metode Peneltian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: Rajawali Pers, 2011. 

Wahyu Abadi, Totok, Fandrian Sukmawan, dan Dian Asha Utari, Media Sosial dan 

Pengembangan Hubungan Interpersonal Remaja Sidoarjo, 2013. 

Yudhianto, “132 Juta Pengguna Internet Indonesia, 40% Penggila Medsos”, detikinet, 

https://inet.detik.com/cyberlife/d-3659956/132-juta-pengguna-internet-indonesia-40-

penggila-medsos, diakses pada 8 Februari 2018. 

Yuliani, Ayu, “Pandai Memanfaatkan Teknologi Digital”, Website Resmi Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI, 9 Januari 2018, 

https://kominfo.go.id:443/content/detail/12360/pandai-memanfaatkan-teknologi-

digital/0/sorotan_media, diakses pada 13 Februari 2018. 

Yusuf, Oik, Cerita di Balik Jalan Zuckerberg di Kampung Cyber Yogyakarta, 11 September 

2017, http://tekno.kompas.com/read/2017/09/11/06364127/cerita-di-balik-jalan-

zuckerberg-di-kampung-cyber-yogyakarta, diakses pada 7 Februari 2018. 

 Waryono, dkk,  Pedoman Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

2014. 

 



LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

KUSIONER PENELITIAN 

Kepada: 

Yth. Bapak/Ibu Sdr/i Warga Masyarakat Kampung Cyber  

Yogyakarta 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka menyelesaikan  studi strata satu (S1), saya Avis Lisdiana 

mahasiswi Program Studi Komunikasi dan Penyiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Baru terhadap Komunikasi Interpersonal Warga Masyarakat 

Kampung Cyber Yogyakarta”, oleh sebab itu saya mengharapkan bantuan  

Bapak/Ibu Sdr/i untuk bersedia memberikan pendapat dengan kusioner yang telah 

disediakan. 

Identitas responden penelitian dan penilaian atas pernyataan kusioner ini 

tidak untuk dipublikasikan sehingga dijamin kerahasiaannya sesuai dengan etika 

penelitian, jawaban hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Sdr/i untuk mengisi kusioner ini 

saya ucapkan terimakasih. 

  



 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan 

2. Isilah pernyataan di bawah ini yang masih kosong 

3. Berikan penilaian anda terhadap setiap pernyataan di bawah ini 

dengan cara memberi tanda centang untuk setiap jawaban 

4. Keterangan : 

- SS  : Sangat Setuju 

- S : Setuju 

- KR      : Kurang Setuju 

- TS  : Tidak Setuju 

- STS : Sangat Tidak Setuju 

  

 

1.1 Identitas Responden 

1. Nama   : ................................................ 

2. Jenis Kelamin :a. Laki-laki   b. Perempuan 

3. Usia   : .........tahun 

1.2 Penggunaan Aplikasi Facebook dan Whatsapp 

1. Apakah anda memiliki aplikasi Facebook dan Whatsapp pada 

gadget anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah saat ini anda memakai/pernah memakai aplikasi Facebook 

dan Whatsapp pada gadget anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Aplikasi yang paling sering anda pakai? 

a. Facebook 

b. Whatsapp 

 

 

 



No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

 FREKUENSI      

1.  Saya sering berkomunikasi melalui SMS 

daripada media baru Facebook & Whatsapp 

     

2.  Saya berkomunikasi dengan lebih dari 3 

kontak dalam sehari di media baru 

Facebook/Whatsapp 

     

3.  Saya mengganti foto profil (di Whatsapp) 

lebih dari 1x dalam sehari 

     

4.  Saya menulis story (di Whatsapp) lebih dari 

1x dalam sehari  

     

5.  Saya sekedar mengecek Facebook / Whatsapp 

lebih dari 2x dalam 1jam 

     

6.  Saya sering membagikan informasi penting 

atau tidak penting melalui media baru 

Facebook /Whatsapp 

     

7.  Dengan segera saya membalas ketika ada 

pesan masuk 

     

 DURASI      

8.  

Karena saya sering berkomunikasi melalui 

media baru Facebook dan Whatsapp, saya 

menggunkan media baru tsb, total lebih dari 

30 menit dalam sehari 

     

9.  Pada pagi hari saya menggunakan media baru 

Facebook / Whatsapp lebih dari dari 15 menit 

     

10.  Pada siang hari saya menggunakan media 

baru Facebook / Whatsapp lebih dari 15 menit 

     

11.  
Pada sore hingga malam hari saya 

menggunakan media baru Facebook / 

Whatsapp lebih dari 15 menit 

     

12.  
Malam hari adalah waktu istirahat bagi saya, 

sehingga saya tidak menggunakan 

smartphone 

     

13.  Saya membatasi dalam pemakaian media baru 

Facebook dan Whatsapp 

     

14.  Saya tidak ingin media baru Facebook dan 

Whatsapp mengganggu aktivitas saya 

     

 ATENSI      

15.  Berkomunikasi melalui media baru lebih 

hemat dan fungsional  

     

16.  Menurut saya, seiring berkembangnya 

kemajuan tekhnologi, media baru Facebook 

     



/Whatsapp diprediksi dapat menggantikan 

komunikasi tatap muka 

17.  Media baru Facebook dan Whatsapp 

membantu saya memperbanyak relasi, 

berkomunikasi dalam mempermudah 

pekerjaan, dan memasarkan bisnis 

     

18.  Ketika saya bangun tidur saya tidak lupa 

untuk mengecek/sekedar membalas pesan 

masuk di media baru Facebook dan Whatsapp 

     

19.  Karena sering berkomunikasi melalui media 

baru Facebook dan Whatsapp, saya menjadi 

sering mengecek hp 

     

20.  Saya sering melihat warga lainnya asik scroll 

layar hp nya saat kami sedang berkumpul 

bersama 

     

21.  Yang tidak saya sukai dari keseringan 

menggunakan media baru Facebook dan 

Whatsapp yaitu membuat rasa 

peka/kepedulian terhadap orang lain menjadi 

berkurang 

     

 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

 KETERBUKAAN      

1.  Saya bebas untuk berbicara apapun di dalam media 

baru Facebook dan Whatsapp 

     

2.  Saya menjadi lebih berani untuk berbicara dengan 

orang lain melalui media baru Facebook /Whatsapp 

     

3.  

Menurut saya, berbicara melalui Facebook 

/Whatsapp lebih rawan untuk berkata tidak jujur 

karena tidak bertatap muka langsung dengan lawan 

bicara 

     

4.  Menurut saya, tidak harus bertatap muka langsung 

untuk berkomunikasi 

     

5.  Saya tidak mudah untuk berinteraksi dengan 

sembarang orang 

     

 EMPATI      

6.  Saya dapat memahami situasi dan kondisi orang 

lain meskipun melalui pembicaraan di Facebook 

/Whatsapp 

     

7.  Saya menjadi penasaran dengan kehidupan orang 

lain karena postingan aktivitasnya di 

Facebook/Whatsapp 

     



8.  Saya tidak terlalu peduli dengan postingan orang 

lain di Facebook / Whatsapp 

     

9.  Bagi saya, permasalahan orang lain yang di posting 

melalui status di Facebook / Whatsapp tidaklah 

penting 

     

10.  Saya menghargai adanya perbedaan pendapat antara 

diri saya dengan orang lain  

     

 SIKAP MENDUKUNG      

11.  Tidak jarang saya cek-cok/ribut didalam 

pembicaraan di media baru Facebook/Whatsapp 

dengan seseorang 

     

12.  Kesalahpahaman karena tulisan rawan terjadi di 

media baru 

     

13.  Saya selalu berusaha  membuat orang lain bangkit 

dari masalahnya, sekalipun melalui pembicaraan di 

media baru Facebook/Whatsapp 

     

14.  Berkat adanya media baru Facebook/Whatsapp, 

komunikasi  dalam pertemanan, kerabat, keluarga, 

dan pasangan semakin terjaga 

     

15.  Saat saya memiliki konflik, saya tidak nyaman 

untuk berbicara tatap muka langsung dengan 

seseorang tsb 

     

 SIKAP POSITIF      

16.  Saya sering mengecek aplikasi Facebook/Whatsapp 

walau sedang berkomunikasi tatap muka dengan 

orang lain 

     

17.  Saya sering berbicara secara terbuka/’blak-blakan’ 

di media baru Facebook/Whatsapp 

     

18.  Mata saya selalu memperhatikan lawan bicara 

ketika sedang berkomunikasi 

     

19.  Saya selalu memberikan respon yang baik kepada 

orang lain di Facebook/Whatsapp 

     

20.  Saya merasa sedikit kesulitan untuk mengontrol 

perkataan yang kurang baik di media baru 

Facebook/Whatsapp 

     

 KESETARAAN      

21.  Saya tidak membedakan gender (laki-

laki&perempuan) ketika berkomunikasi tatap muka 

maupun melalui Facebook/Whatsapp 

     

22.  Saya sering berdiskusi tentang apapun dengan 

orang lain di media baru Facebook/Whatsapp 

     

23.  Saya tidak meremehkan orang lain, meskipun saya 

kurang menyukai perilakunya 

     

24.  Saya tidak menilai bahwa kepentingan sayalah yang      



paling penting dari pada orang lain 

25.  Menurut saya setara itu tidak selalu sama      

 

 

 



Lampiran 2 
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Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tai led).**. 

Correlation is s ignificant at the 0.05 level (2-tai led).*. 
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 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,900 21 

 

 
  

Item-Total Statistics

74,43 89,564 ,301 ,900

71,60 87,490 ,473 ,896

74,43 88,116 ,357 ,899

73,07 84,616 ,416 ,899

72,37 84,585 ,416 ,899

71,93 85,857 ,617 ,893

72,33 81,747 ,736 ,889

72,00 84,690 ,650 ,892

72,63 80,516 ,660 ,891

72,33 81,264 ,694 ,890

72,23 82,737 ,700 ,890

72,17 82,833 ,644 ,892

72,27 82,892 ,675 ,891

72,53 80,395 ,666 ,891

72,10 87,886 ,408 ,898

72,90 87,610 ,277 ,903

71,87 88,326 ,414 ,898

72,20 82,166 ,676 ,891

72,23 85,978 ,648 ,893

71,73 89,168 ,341 ,899

71,97 90,378 ,209 ,902

item_1

item_2

item_3

item_4

item_5

item_6

item_7

item_8

item_9

item_10

item_11

item_12

item_13

item_14

item_15

item_16

item_17

item_18

item_19

item_20

item_21

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted
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 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,839 25 

 

 

 
 

 

  

Item-Total Statistics

84,77 69,909 ,274 ,839

84,23 71,702 ,276 ,837

83,57 70,668 ,344 ,834

84,17 69,385 ,398 ,832

83,73 70,685 ,307 ,836

84,03 70,240 ,345 ,834

84,60 68,662 ,393 ,833

83,43 70,530 ,415 ,832

85,10 68,231 ,581 ,826

83,20 71,200 ,474 ,831

84,67 68,713 ,396 ,833

83,20 70,028 ,540 ,829

83,70 66,907 ,540 ,826

83,53 71,016 ,327 ,835

84,10 69,748 ,364 ,834

84,40 71,076 ,278 ,837

85,00 68,483 ,548 ,827

83,20 72,028 ,378 ,834

83,83 70,144 ,414 ,832

84,87 67,292 ,543 ,826

83,97 70,378 ,333 ,835

83,50 74,052 ,099 ,842

83,47 71,775 ,287 ,836

83,67 70,989 ,376 ,833

83,27 70,547 ,460 ,831

item_1

item_2

item_3

item_4

item_5

item_6

item_7

item_8

item_9

item_10

item_11

item_12

item_13

item_14

item_15

item_16

item_17

item_18

item_19

item_20

item_21

item_22

item_23

item_24

item_25

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if  Item

Deleted
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Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

60

,0000000

5,53782338

,133

,133

-,072

1,026

,243

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

60 60

67,72 74,43

6,140 6,152

,123 ,130

,096 ,130

-,123 -,069

,955 1,007

,322 ,263

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

PENGUNAA

N_MEDIA_

BARU

KOMUNIKASI

_INTERPERS

ONAL

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 



Lampiran 7 - Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 – Pengujian Signifikansi 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 9 – Koefisien Determinasi 

 

  

ANOVA Table

1109,228 23 48,227 1,545 ,118

423,352 1 423,352 13,565 ,001

685,876 22 31,176 ,999 ,489

1123,506 36 31,208

2232,733 59

(Combined)

Linearity

Deviation f rom Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Komunikasi interpersonal

* Penggunaan media

baru

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Correlations

1 ,400**

,002

60 60

,400** 1

,002

60 60

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Penggunaan_media_

baru

Komunikasi_

interpersonal

Penggunaan_

media_baru

Komunikasi_

interpersonal

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Model Summary

,400a ,160 ,146 5,30014

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Penggunaan_media_barua. 



 

 

Lampiran 10 – Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

Lampiran 11– Persamaan Garis Linear 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAb

310,877 1 310,877 11,067 ,002a

1629,307 58 28,091

1940,183 59

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Penggunaan_media_barua. 

Dependent Variable: Komunikasi_interpersonalb. 

Coefficientsa

49,126 7,543 6,513 ,000

,368 ,111 ,400 3,327 ,002

(Constant)

Penggunaan_media_

baru

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Komunikasi_interpersonala. 



UJI VALIDITAS VARIABEL X 

1 5 1 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 70 

1 5 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 76 

2 4 2 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 92 

2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 73 

2 5 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 65 

1 5 1 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 2 5 5 4 5 5 72 

3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 90 

1 4 1 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 66 

2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 80 

1 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 5 3 4 4 79 

2 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

2 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 77 

2 4 2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 2 83 

1 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 71 

1 5 1 2 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 86 

2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 72 

2 5 2 5 4 3 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 79 

2 5 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 78 

1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 52 

2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

1 5 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 77 

2 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 69 

1 4 1 2 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 81 

1 3 1 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 62 

3 5 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 88 

2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 75 

1 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 90 

1 5 1 4 4 5 3 5 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 71 

2 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 93 

2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 4 4 61 



UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

2 3 4 3 3 4 3 4 2 5 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 5 86 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 2 3 5 4 3 3 4 4 4 4 89 

2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 86 

3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 84 

3 3 5 3 3 3 3 5 2 5 2 5 5 4 3 4 2 4 4 2 4 5 4 5 5 93 

5 5 5 2 4 2 4 5 2 4 4 5 5 3 2 2 2 5 4 4 2 5 3 4 4 92 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 83 

2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 85 

3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 96 

2 3 4 4 4 3 4 4 3 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 5 91 

2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 80 

2 2 4 4 4 2 3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 3 5 4 3 2 4 4 4 5 91 

2 3 3 2 4 2 4 5 2 4 2 5 4 4 2 3 3 5 3 2 2 4 4 4 4 82 

4 4 4 3 5 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 5 4 89 

2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 84 

4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 2 2 4 5 2 4 85 

1 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 3 84 

2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 1 1 4 3 1 3 5 3 3 3 63 

4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 3 80 

4 4 5 2 5 3 1 5 2 5 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 5 82 

1 3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 5 2 3 2 4 3 2 3 4 5 3 4 79 

4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 114 

4 3 4 3 3 3 1 4 1 5 3 5 3 5 4 3 1 5 5 3 3 3 5 3 5 87 

3 4 5 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 5 103 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 86 

3 4 5 3 5 4 3 5 2 4 3 5 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 94 

2 3 3 4 2 4 3 3 3 5 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 5 84 

2 2 2 4 5 4 4 4 2 4 2 5 5 5 4 4 2 5 4 2 4 5 5 4 4 93 

2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 83 



 





 



 



 



 

 



 

 

 





 

 



 

 





 

 



 

 



 



CURRICULUM VITAE  

Data Pribadi 

Nama Lengkap : Avis Lisdiana 

Nama Panggilan :Avis 

TTL   : Sleman, 11 November 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tinggi/berat  : 150 cm /46kg 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat   : Ngadiwinatan NG 1 / 1094 Yogyakarta 

No HP   : 085725772711 

Email    : alisdiana11@gmail.com 

 

Pendidikan 

- Tahun 2002 : TK Pertiwi 1 Turi Sleman 

- Tahun 2008 : SD Muhammadiyah Purwo 2 Yogyakarta 

- Tahun 2011 : SMP N 2 Yogyakarta 

- Tahun 2014 : SMK N 2 Yogyakarta 

- Sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 Kemampuan  

1. Kemampuan Non Akademik 

- Fotografi 

- Vidiografi 

2. Bahasa inggris pasif 

mailto:alisdiana11@gmail.com
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